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ABSTRAK: Dapur Ambu merupakan UMKM home bakery yang sebelumnya menangani pemesanan kue melalui 
WhatsApp secara manual. Proses tersebut mudah digunakan, tetapi data pesanan, catatan desain, dan gambar 
referensi custom cake berpotensi bercampur dengan percakapan lain sehingga sulit terdokumentasi secara 
terstruktur. Penelitian ini bertujuan merancang website katalog dan custom form pemesanan yang terintegrasi 
dengan Google Spreadsheet, Google Drive, dan konfirmasi WhatsApp. Metode yang digunakan meliputi 
observasi, wawancara, studi pustaka, dokumentasi, serta pengembangan sistem dengan pendekatan prototype. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat menampilkan informasi produk melalui website katalog, 
mencatat pesanan melalui custom form, menyimpan data ke Google Spreadsheet, menyimpan gambar referensi 
ke Google Drive, serta menghasilkan pesan WhatsApp otomatis untuk konfirmasi kepada admin. Pengujian black-
box menunjukkan fitur utama berjalan sesuai kebutuhan, seperti submit pesanan, upload gambar, validasi field 
wajib, validasi jenis file, dan pembukaan pesan WhatsApp terstruktur. Sistem ini membantu pencatatan pesanan 
Dapur Ambu menjadi lebih rapi, terdokumentasi, dan mudah dipantau. 
Kata Kunci: website katalog; custom form; Google Spreadsheet; WhatsApp; UMKM 
 
ABSTRACT: Dapur Ambu is a home bakery MSME that previously handled cake orders manually through 
WhatsApp. Although the process was familiar to customers, order details, design notes, and custom cake reference 
images could be mixed with other conversations and were difficult to document in a structured manner. This study 
aims to design a catalog website and custom order form integrated with Google Spreadsheet, Google Drive, and 
WhatsApp confirmation. The methods include observation, interviews, literature study, documentation, and 
system development using a prototype approach. The results show that the system provides product information 
through a catalog website, records orders through a custom form, stores order data in Google Spreadsheet, stores 
reference images in Google Drive, and generates a WhatsApp pre-filled message for confirmation to the admin. 
Black-box testing shows that the main features run as expected, including order submission, image upload, 
required field validation, file type validation, and structured WhatsApp message generation. The system helps 
Dapur Ambu make order recording more organized, documented, and easier to monitor. 
Keywords: catalog website; custom form; Google Spreadsheet; WhatsApp; MSME 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan media 
digital dalam mendukung pelayanan dan pencatatan data. Pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM), pemanfaatan website dapat membantu penyajian informasi produk, 
pencatatan data transaksi, dan komunikasi dengan pelanggan secara lebih terarah. Transformasi 
digital pada UMKM juga mendorong proses kerja menjadi lebih efisien karena data tidak lagi 
hanya bergantung pada komunikasi informal atau catatan manual (Muqorobin et al., 2024). 

Dapur Ambu merupakan UMKM home bakery yang menyediakan brownies, cake, bento 
cake, dan custom cake. Sebelum sistem dirancang, proses pemesanan dilakukan melalui 
WhatsApp. Media tersebut memang mudah digunakan oleh pelanggan, tetapi data pesanan, 
gambar referensi, catatan request desain, jadwal pengambilan, serta status pembayaran dapat 
bercampur dengan percakapan lain. Kondisi ini membuat admin perlu melakukan pencatatan 
ulang dan meningkatkan risiko data pesanan sulit ditemukan kembali ketika dibutuhkan. 

Website katalog dan custom form pemesanan dapat menjadi solusi untuk membuat alur 
pemesanan lebih terstruktur. Website katalog digunakan untuk menampilkan informasi produk, 
harga, lokasi, dan tombol pemesanan. Custom form digunakan untuk menerima data pesanan 
dengan format yang seragam. Data yang dikirim pelanggan kemudian disimpan ke Google 
Spreadsheet, sedangkan gambar referensi disimpan ke Google Drive. Setelah data tersimpan, 
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pelanggan diarahkan untuk melakukan konfirmasi ulang melalui WhatsApp menggunakan 
pesan yang sudah terisi otomatis. 

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem pemesanan 
sederhana berbasis website katalog dan custom form pada Dapur Ambu. Fokus sistem bukan 
pada e-commerce penuh, melainkan pada penyajian katalog, pencatatan pesanan, penyimpanan 
gambar referensi, serta konfirmasi WhatsApp agar proses pemesanan menjadi lebih tertib dan 
mudah dipantau. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 
studi pustaka, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat proses pemesanan yang 
berjalan pada Dapur Ambu. Wawancara dilakukan dengan pemilik usaha untuk mengetahui 
kendala pencatatan pesanan dan kebutuhan sistem. Studi pustaka digunakan untuk memperkuat 
konsep mengenai sistem informasi berbasis web, website katalog, formulir digital, dan 
pengujian perangkat lunak. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data produk, harga, 
alamat, media sosial, serta bukti pengujian sistem. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah prototype. Metode ini dipilih 
karena kebutuhan sistem memerlukan penyesuaian berdasarkan masukan mitra. Tahapan yang 
dilakukan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, pembuatan prototype, evaluasi, 
perbaikan, dan pengujian. Pendekatan prototype membantu tim memperoleh umpan balik lebih 
cepat dari mitra sehingga rancangan sistem dapat diperbaiki sebelum digunakan sebagai 
dokumentasi akhir (Pressman, 2021). 

Teknologi yang digunakan meliputi HTML, CSS, dan JavaScript untuk halaman website 
katalog dan custom form. Google Apps Script digunakan sebagai backend ringan untuk 
menerima data form, melakukan validasi, menyimpan data pesanan, dan membuat link 
WhatsApp. Google Spreadsheet digunakan sebagai media pencatatan data pesanan, sedangkan 
Google Drive digunakan sebagai tempat penyimpanan gambar referensi desain. Pengujian 
dilakukan menggunakan black-box testing untuk memeriksa fungsi sistem dari sisi pengguna 
tanpa melihat struktur kode program secara langsung (Rosa & Shalahuddin, 2018). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan Sistem 

Sistem yang dikembangkan memiliki alur utama yang dimulai dari pelanggan membuka 
website katalog, melihat informasi produk, masuk ke custom form, mengisi data pesanan, 
mengunggah gambar referensi, dan mengirim pesanan. Sistem melakukan validasi terhadap 
data yang dikirim. Jika data valid, data pesanan disimpan ke Google Spreadsheet dan gambar 
referensi disimpan ke Google Drive. Setelah proses penyimpanan selesai, sistem membuat link 
WhatsApp berisi ringkasan pesanan untuk dikirimkan pelanggan kepada admin. 

Rancangan sistem dibuat untuk menjawab kebutuhan operasional mitra, yaitu 
menyediakan media informasi produk, membakukan format data pesanan, memisahkan 
gambar referensi berdasarkan pesanan, serta menyediakan jalur konfirmasi yang tetap mudah 
digunakan oleh pelanggan. Kebutuhan tersebut diterjemahkan menjadi beberapa komponen 
utama, yaitu website katalog, custom form, Google Apps Script, Google Spreadsheet, Google 
Drive, dan tautan WhatsApp. 
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Gambar 1. Flowchart Sistem Pemesanan Dapur Ambu 
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Flowchart pada Gambar 1 menunjukkan bahwa proses pemesanan tidak langsung 

dianggap selesai setelah pelanggan mengisi form. Sistem tetap menampilkan tombol 
konfirmasi WhatsApp agar pelanggan melakukan konfirmasi ulang kepada admin. Mekanisme 
ini dipertahankan karena mitra masih membutuhkan komunikasi langsung sebelum pesanan 
diproses lebih lanjut. 

Tahap validasi pada flowchart menjadi bagian penting karena sistem harus memastikan 
data utama telah diisi sebelum pesanan disimpan. Data yang diperiksa meliputi nama 
pelanggan, nomor WhatsApp, produk, jumlah pesanan, tanggal pengambilan, jam 
pengambilan, dan persetujuan ambil di tempat. Validasi file juga diterapkan agar gambar 
referensi yang diunggah tetap sesuai dengan format yang diizinkan, yaitu JPG, PNG, atau 
WEBP. 

 

 
Gambar 2. Sequence Diagram Proses Pemesanan 

 
Sequence diagram pada Gambar 2 memperlihatkan interaksi antara pelanggan, custom 

form, Apps Script, Google Drive, Google Spreadsheet, dan WhatsApp admin. Apps Script 
tidak mengirim pesan WhatsApp secara otomatis kepada admin. Sistem hanya menghasilkan 
link pesan yang dikembalikan ke custom form, kemudian pelanggan menekan tombol 
konfirmasi dan mengirim pesan melalui WhatsApp. 
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Alur tersebut menunjukkan bahwa sistem menggunakan konsep semiotomatis. 
Penyimpanan data pesanan dan gambar dilakukan otomatis oleh sistem, sedangkan pengiriman 
pesan WhatsApp tetap dilakukan oleh pelanggan. Model ini dipilih karena WhatsApp click-to-
chat tidak mengirim pesan langsung dari server, sehingga pelanggan tetap perlu menekan 
tombol kirim. Dengan demikian, sistem tetap sesuai dengan batasan teknis WhatsApp 
sekaligus menjaga kebutuhan mitra untuk melakukan konfirmasi manual sebelum memproses 
pesanan. 
 
Implementasi Sistem 

Implementasi website katalog dibuat sebagai media informasi produk Dapur Ambu. 
Halaman ini menampilkan pengenalan singkat mitra, daftar produk, harga, tombol pemesanan, 
tombol referensi Instagram, serta informasi lokasi pengambilan. Website katalog menjadi pintu 
masuk sebelum pelanggan mengakses custom form pemesanan. 

Pada bagian katalog, informasi produk disusun agar pelanggan dapat memahami pilihan 
pesanan sebelum mengisi form. Tombol Pesan Sekarang diarahkan ke custom form, sedangkan 
tombol referensi Instagram ditempatkan dekat area pemesanan untuk membantu pelanggan 
melihat contoh desain custom cake. Penempatan tombol tersebut dibuat agar pelanggan tidak 
perlu berpindah secara manual mencari referensi desain sebelum memesan. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Website Katalog Dapur Ambu 

 
Custom form digunakan untuk menginput data pesanan secara terstruktur. Field yang 

tersedia meliputi nama pelanggan, nomor WhatsApp, produk, ukuran atau varian, jumlah 
pesanan, tanggal dan jam pengambilan, catatan request, upload gambar referensi, serta 
persetujuan ambil di tempat. Peringatan pada form mengarahkan pelanggan untuk menunggu 
proses pengiriman selesai sebelum melanjutkan konfirmasi melalui WhatsApp. 

Field pada custom form disusun mengikuti kebutuhan data yang sebelumnya sering 
ditanyakan melalui WhatsApp. Dengan format ini, informasi pesanan menjadi lebih seragam 
dan mudah dibaca oleh admin. Selain itu, penggunaan peringatan sebelum pengiriman 
membantu mengurangi risiko pelanggan menutup halaman sebelum proses upload gambar dan 
penyimpanan data selesai. 
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Gambar 4. Tampilan Custom Form Pemesanan 

 
Google Spreadsheet digunakan sebagai media pencatatan data pesanan. Setiap pesanan 

yang dikirim melalui custom form ditambahkan sebagai baris baru, sehingga admin dapat 
memantau kode pesanan, nama pelanggan, nomor WhatsApp, produk, jumlah, tanggal 
pengambilan, link gambar referensi, status pesanan, status pembayaran, dan link WhatsApp 
dalam satu lembar kerja. 

Integrasi Google Drive berfungsi untuk memisahkan file gambar dari percakapan 
WhatsApp. Gambar referensi yang sebelumnya berpotensi tenggelam di riwayat chat dapat 
disimpan dalam folder khusus dan dihubungkan ke baris pesanan melalui tautan. Hal ini 
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membantu admin menelusuri desain yang diminta pelanggan tanpa harus mencari ulang 
gambar pada percakapan WhatsApp. 

Penggunaan Google Spreadsheet dipilih karena sesuai dengan skala kebutuhan Dapur 
Ambu yang masih berupa UMKM dan belum membutuhkan sistem basis data kompleks. 
Spreadsheet memungkinkan admin melihat data pesanan secara langsung dalam bentuk tabel, 
memberi status pesanan, memantau status pembayaran, dan menambahkan catatan admin. 
Setiap pesanan memiliki kode pesanan sehingga data dapat ditelusuri kembali ketika pelanggan 
melakukan konfirmasi melalui WhatsApp. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Data Pesanan pada Google Spreadsheet 

 
Setelah data pesanan tersimpan, sistem membuat pre-filled message WhatsApp yang 

berisi ringkasan pesanan. Pesan tersebut memuat kode pesanan, data pelanggan, produk, 
jumlah, tanggal dan jam pengambilan, catatan request, link gambar referensi, serta informasi 
pengambilan pesanan. Format pesan ini membantu admin memahami detail pesanan tanpa 
pelanggan mengetik ulang data secara manual. 

 

 
Gambar 6. Teks Otomatis pada WhatsApp 
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Gambar 6 memperlihatkan bahwa pesan WhatsApp yang dihasilkan telah memuat 
informasi utama pesanan, seperti kode pesanan, nama pelanggan, nomor WhatsApp, produk, 
ukuran atau varian, jumlah, waktu pengambilan, catatan request, serta tautan gambar referensi. 
Format pesan yang tersusun membantu admin membaca detail pesanan dengan lebih cepat 
dibandingkan pesan bebas yang diketik secara manual oleh pelanggan. 
 
Pembahasan Hasil Implementasi 

Berdasarkan implementasi yang dilakukan, sistem memberikan perubahan utama pada 
alur pencatatan pesanan. Sebelum adanya sistem, informasi pesanan tersimpan dalam 
percakapan WhatsApp dan harus dicatat ulang oleh admin. Setelah sistem dibuat, data awal 
pesanan dapat langsung masuk ke Spreadsheet dalam format yang lebih konsisten. Perubahan 
ini mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual dan memudahkan admin melakukan 
pengecekan ulang data pesanan. 

Meskipun demikian, sistem ini masih memiliki batasan. Sistem belum menggantikan 
proses keputusan admin karena konfirmasi akhir tetap dilakukan melalui WhatsApp. Selain itu, 
pengelolaan status pesanan masih dilakukan melalui Spreadsheet, bukan melalui dashboard 
admin khusus. Batasan tersebut sesuai dengan tujuan awal pengembangan, yaitu membuat 
solusi ringan, cepat diterapkan, dan sesuai dengan kemampuan operasional mitra. 
 
Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing terhadap fitur utama 
sistem. Pengujian difokuskan pada kemampuan sistem menerima pesanan, menyimpan data, 
mengelola file gambar, serta membuka pesan WhatsApp otomatis. Ringkasan hasil pengujian 
ditampilkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Black-Box Testing 

No 
Fitur yang 

Diuji 
Input 

Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Aktual Status 

1 
Submit tanpa 
gambar 

Data pesanan 
lengkap tanpa 
file gambar 

Data masuk ke 
Spreadsheet dan 
tombol WhatsApp 
muncul 

Data tersimpan 
dan tombol 
WhatsApp tampil 

Sesuai 

2 
Submit 
dengan satu 
gambar 

Data pesanan 
dan satu gambar 
referensi 

Data tersimpan 
dan gambar masuk 
ke Drive 

Data masuk dan 
link gambar 
tersimpan 

Sesuai 

3 
Submit 
dengan tiga 
gambar 

Data pesanan 
dan tiga gambar 
referensi 

Seluruh gambar 
masuk ke Drive 

Tiga gambar 
tersimpan dan link 
masuk ke 
Spreadsheet 

Sesuai 

4 
Validasi field 
wajib 

Field wajib 
dikosongkan 

Sistem menolak 
pengiriman data 

Sistem 
menampilkan 
pesan kesalahan 

Sesuai 

5 
Validasi file 
upload 

File selain JPG, 
PNG, atau 
WEBP 

Sistem menolak 
file tidak sesuai 

File tidak dapat 
dikirim 

Sesuai 

6 
Konfirmasi 
WhatsApp 

Klik tombol 
Lanjut 
Konfirmasi via 
WhatsApp 

WhatsApp terbuka 
dengan pesan 
otomatis 

Pesan otomatis 
tampil dan siap 
dikirim 

Sesuai 



 
[PERANCANGAN WEBSITE KATALOG DAN CUSTOM FORM PEMESANAN PADA DAPUR AMBU]  
– Riyadhu Jawhar Maudi Pratama1*, Joko Priambodo², Arjuna Rio Saputra Mahmud3, Ferry Setiawan4 

 

4257 Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) | Volume 3 No.6 2026 

 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama menunjukkan status sesuai. Custom 
form dapat menerima data pesanan, memvalidasi field wajib, membatasi jenis file yang 
diunggah, menyimpan data ke Google Spreadsheet, menyimpan gambar ke Google Drive, serta 
membuat pesan WhatsApp otomatis. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi 
kebutuhan dasar pencatatan pemesanan Dapur Ambu. 

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa sistem mampu menangani variasi kondisi 
pemesanan, mulai dari pesanan tanpa gambar hingga pesanan dengan tiga gambar referensi. 
Kondisi ini penting karena tidak semua pelanggan membutuhkan upload gambar, sedangkan 
pelanggan custom cake biasanya perlu mengirim referensi desain. Dengan demikian, sistem 
tetap fleksibel untuk produk reguler maupun pesanan custom. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian, sistem pemesanan Dapur 
Ambu berbasis website katalog dan custom form berhasil membantu proses pencatatan pesanan 
menjadi lebih terstruktur. Data pesanan yang sebelumnya bercampur di percakapan WhatsApp 
dapat dicatat melalui custom form dan tersimpan ke Google Spreadsheet. Gambar referensi 
custom cake dapat disimpan ke Google Drive dan tautannya dihubungkan dengan data pesanan. 
Fitur konfirmasi WhatsApp juga membantu pelanggan mengirim ringkasan pesanan kepada 
admin dengan format yang lebih rapi. 

Sistem yang dikembangkan layak digunakan sebagai solusi awal untuk mendukung 
pencatatan pemesanan pada UMKM Dapur Ambu. Pengembangan berikutnya dapat dilakukan 
dengan menambahkan dashboard admin, notifikasi otomatis, integrasi pembayaran digital, dan 
pengelolaan status pesanan yang lebih detail agar proses operasional dapat berjalan lebih 
efektif. 
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